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ABSTRAK

KERJA SAMA KOTA SURABAYA DAN KITAKYUSHU DALAM
PENGELOLAAN SAMPAH DILIHAT DARI CAPAIAN SDGS NOMOR 11
POIN 6

Oleh

AULA DINA HIDAYAH

Kota Surabaya menghadapi berbagai masalah lingkungan terutama dalam
pengelolaan sampah. Sebagai kota yang berkomitmen terhadap pencapaian SDGs,
Surabaya berupaya mengatasi masalah lingkungan dan sampah lewat kerja sama Sister
City dengan Kota Kitakyushu dari Jepang. Meski telah melakukan kerja sama Sister
City selama 13, jumlah timbulan sampah Kota Surabaya masih tertinggi nomor empat
se-Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kerja sama Kota
Surabaya dan Kitakyushu dalam program pengelolaan sampah dilihat dari capaian
SDGs nomor 11 poin 6.

Penelitian in1 menggunakan konsep Sister City dan Sustainable Development
Goals (SDGs). Konsep Sister City digunakan untuk menganalisis tujuan, bidang, aktor,
serta mekanisme dalam kerja sama. Adapun konsep SDGs dipilih karena adanya
keselarasan antara tujuan-tujuan kerja sama dengan target SDGs khususnya SDGs
nomor 11 poin ke-6. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif deskriptif untuk
menjelaskan gambaran umum kerja sama sister city surabaya dan kitakyushu dalam
program pengelolaan sampah Kota Surabaya, menjelaskan program pengelolaan
sampah dalam kerja sama Kota Surabaya dan Kitakyushu tahun 2012 — 2024, serta
menganalisis hasil kerja sama Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam program
pengelolaan sampah dilihat dari capaian SDGs 11 poin 6.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surabaya dan Kitakyushu telah
melaksanakan berbagai upaya untuk mengurangi jumlah sampah kota. Namun,
perhatian khusus pada kualitas udara yang juga terdapat dalam indikator SDGs 11.6
belum tercapai karena fokus kerja sama ini masih pada pengelolaan limbah dan
sampabh.

Kata Kunci: Sustainable Development Goals, kerja sama, Sister City.
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ABSTRACT

COOPERATION BETWEEN SURABAYA AND KITAKYUSHU IN WASTE
MANAGEMENT VIEWED BY THE ACHIEVEMENT OF SDGS NUMBER 11
POINT 6

By

AULA DINA HIDAYAH

The city of Surabaya faced various environmental problems, particularly in waste
management. As a city committed to achieving the Sustainable Development Goals
(SDGs), Surabaya endeavored to address environmental and waste issues through a
Sister City partnership with Kitakyushu City from Japan. Although the Sister City
cooperation had been in place for 13 years, Surabaya’s waste generation volume
remained the fourth highest in Indonesia. This study aimed to examine the outcomes
of the cooperation between Surabaya and Kitakyushu in waste management programs,
viewed from the achievement of SDG number 11, target 6. The study employed the
concepts of Sister City and Sustainable Development Goals (SDGs). The Sister City
concept was used to analyze the objectives, sectors, actors, and mechanisms involved
in the cooperation. Meanwhile, the SDGs concept was chosen due to the alignment
between the cooperation goals and the SDG targets, particularly SDG number 11, target
6. The research method applied was descriptive qualitative, intended to describe the
general overview of the Sister City cooperation between Surabaya and Kitakyushu in
Surabaya’s waste management programs, to explain the waste management programs
implemented during the cooperation from 2012 to 2024, and to analyze the results of
the cooperation in relation to the achievement of SDG 11, target 6. The findings showed
that Surabaya and Kitakyushu had carried out various efforts to reduce the amount of
urban waste. However, special attention to air quality, which is also included in the
SDGs 11.6 indicator, had not been achieved because the focus of this cooperation was
still on waste and garbage management.

Keywords: Sustainable Development Goals, cooperation, Sister City.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Surabaya ialah salah satu kota di Indonesia yang terus berusaha
mencapai tujuan-tujuan SDGs. Di tahun 2024, Surabaya menjadi kota yang
meraih Predikat Terbaik 1 SGDs Action Award yang diadakan setahun sekali
oleh Pemerintah Indonesia (SDGs Indonesia, 2021). Wali Kota Surabaya Eri
Cahyadi menyatakan bahwa Surabaya berkomitmen untuk meningkatkan

kinerjanya dalam pencapaian SDGs (Surabaya Today, 2024).

Salah satu strategi yang dilakukan Pemerintah Kota Surabaya untuk
mencapai target SDGs yaitu kerja sama Sister City dengan Kota Kitakyusu
dari Jepang (Fauzia, 2021a). Kerja sama ini berfokus pada pembangunan
kota berkelanjutan sehingga program-program yang dihasilkan dari kerja
sama ini berfokus pada lingkungan khususnya pengelolaan sampah
berkelanjutan. (Ummah dkk., 2022). Ini termasuk dalam tujuan SDGs nomor
11, khususnya poin ke-6 yaitu mengurangi dampak lingkungan dari kota.
Maka, salah satu target SDGs yang ingin dicapai Surabaya melalui kerja
sama ini ialah target SDGs nomor 11, yaitu menjadikan kota dan pemukiman
manusia inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan dengan fokus utama

pada poin ke-6 yaitu mengurangi dampak lingkungan dari kota.

Sustainable Development Goals (SDGs) diresmikan pada 25
September 2015 di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di
New York, Amerika Serikat. SDGs disepakati oleh 193 negara sebagai
komitmen global untuk mencapai 17 tujuan dan 169 target yang bertujuan
mengakhiri kemiskinan, melindungi planet, dan memastikan kesejahteraan

bagi semua orang hingga tahun 2030 (UNDP, 2022). 17 tujuan SDGs yaitu



tanpa kemiskinan, tanpa kelaparan, kehidupan sehat dan sejahtera,
pendidikan berkualitas, kesetaraan gender; air bersih dan sanitasi layak,
energi bersih dan terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi,
industri, inovasi dan infrastruktur, berkurangnya kesenjangan, kota dan
permukiman yang berkelanjutan, konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem lautan, ekosistem daratan,
perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh, serta kemitraan untuk
mencapai tujuan (Department of Economic and Social Affairs of United

Nations, 2020).

Target SDGs nomor 11 memiliki 9 indikator utama dan 1 indikator
tambahan. Indikator tersebut ialah indikator 11.1 (perumahan yang Aman
dan Terjangkau), indikator 11.2 (sistem transportasi yang terjangkau dan
berkelanjutan), indikator 11.3 (urbanisasi yang inklusif dan berkelanjutan),
indikator 11.4 (lindungi warisan budaya dan alam dunia), indikator 11.5
(mengurangi dampak buruk bencana alam), indikator 11.6 (mengurangi
dampak lingkungan dari kota), indikator 11.7 (menyediakan akses ke Ruang
Terbuka Hijau dan ruang publik yang aman dan inklusif), 11.8 (perencanaan
pembangunan nasional dan daerah yang kuat), indikator 11.9 (melaksanakan
kebijakan untuk inklusi, efisiensi sumber daya dan pengurangan risiko
bencana) dan indikator 1l.a (dukung negara-negara terkecuali dalam

pembangunan yang berkelanjutan dan tangguh) (United Nation, 2015).

Kerja sama Sister City antara Surabaya dan Kitakyushu terjalin
karena adanya kesamaan dari dua kota ini. Keduanya merupakan kota besar
yang menjadi kota industri sehingga memiliki masalah lingkungan yang
sama (Ummah dkk., 2022). Sebelumnya di tahun 1990 Kitakyushu telah
mendapatkan penghargaan dari UNEP (United Nations Evironmental
Programme’s) karena telah berhasil mengatasi masalah lingkungannya (UN

Environmental Programme’s, 2021). Berhasilnya Kitakyushu membuat



Surabaya ingin melakukan kerja sama sebagai mitra untuk mencapai hal

yang sama.

Kerja sama antara Surabaya dan Kitakyushu sudah dimulai sejak
tahun 1997 dengan fokus di bidang lingkungan khususnya sampah. Kerja
sama ini ditandai dengan adanya penandatanganan kesepakatan bernama
Joint Declaration of The Kitakyushu Conference on Environmental
Cooperation among Cities in the Asian Region. Namun, kerja sama ini
kurang efektif karena tidak menunjukkan hasil yang signifikan (Fauzia,
2021). Kemudian di tahun 2012 keduanya menandatangani kesepakatan
untuk melakukan kerja sama Sister City yang tertuang dalam MoU agar

dapat menjalin kerja sama dengan lebih efektif.

Surabaya merupakan salah satu kota terbesar Indonesia yang
memiliki potensi besar dalam industri dan perdagangan (BPK Perwakilan
Provinsi Jawa Timur, 2021). Sebagai kota industri, Surabaya memiliki
banyak gedung besar dan pabrik yang memberikan dampak buruk seperti
penumpukan sampah baik sampah plastik, kertas, makanan, maupun limbah

pabrik. Berikut data timbulan sampah Kota Surabaya selama 5 tahun:

Tabel 1 Timbulan Sampah Kota Surabaya Tahun 2019 — 2024

Timbulan Sampah Timbulan Sampah
Tahun Harian(ton) Tahunan(ton)
2019 2.224,27 811.860,24
2020 2.222,62 811.255,10
2021 1.782,51 650.614,62
2022 1.783,68 651.043,42
2023 1.800,05 657.016,64
2024 1,805.57 659,033.63

Sumber: SIPSN (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional)



Untuk mengatasi masalah lingkungan termasuk sampah, Surabaya bekerja
sama dengan Kota Kitayushu dari Jepang lewat kerja sama Sister City. Kerja
sama ini membuka peluang bagi Surabaya untuk mengatasi masalah

sampahnya.

Meski telah melakukan kerja sama Sister City selama 13 tahun sejak
2012, jumlah timbulan sampah Kota Surabaya masih tertinggi nomor empat
se-Indonesia. Berikut diagram 10 kota dengan timbulan sampabh tertinggi se-

Indonesia tahun 2024:

Gambar 1 10 Kota dengan Timbulan Sampah Tertinggi Se-Indonesia
Tahun 2024
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Sumber: diolah oleh peneliti dari data SIPSN (Sistem Informasi

Pengelolaan Sampah Nasional)

Berdasarkan data ini, dapat diketahui bahwa Surabaya termasuk dalam 10

kota dengan timbulan sampah tertinggi bahkan berada di urutan keempat se-



Indonesia. Padahal, kerja sama Sister City Surabaya dan Kitayushu
seharusnya dapat memberikan hasil yang lebih baik. Pada tabel 1 juga dapat
dilihat bahwa timbulan sampah Kota Surabaya dari tahun 2021 — 2024 terus

naik, bukannya menurun.

Surabaya memiliki 190 TPS (Tempat Pembuangan Sampah) dan 1
TPA (Tempat Pembuangan Akhir) yaitu TPA Benowo (SIPSN, 2024).
Namun, menurut sekertaris DLH Surabaya total sampah yang diterima TPA
Benowo masih terlalu banyak di setiap harinya yaitu 1.600 - 1.700 ton yang
didominasi limbah domestik dan sampah rumah tangga (Widiyana, 2023a).
Padahal, TPA kota surabaya hanya mampu menampung maksimal 1.000 ton
per hari (Berita UNAIR, 2023). Terdapat juga masalah penumpukan sampah
plastik di sungai terutama di musim hujan yang bisa mencapai 40ton perhari
(Berita UNAIR, 2023). Selain itu, terdapat masalah lain yaitu lambatnya
pengangkutan sampah dari TPS ke TPA sehingga target berupa kondisi
sampah TPS kosong setiap pagi belum tercapai (Pratama, 2023). Semua

masalah inilah yang membuat timbulan sampah Kota Surabaya sangat tinggi.

Berdasarkan penjelasan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa
meski kerjasama Sister City telah dilakukan oleh Kota Surabaya dan Kota
Kitayushu sejak 2012, Surabaya masih menjadi kota dengan timbulan
sampah tertinggi nomor empat se-Indonesia. Selain itu, masih banyak
masalah yang belum bisa diatasi seperti timbulan sampah yang melebihi
batas tampungan perhari, banyaknya sampah di sungai hingga bisa mencapai
40ton perhari, pengolahan sampah yang masih terbatas, hingga kurangnya
truk pengangkut sampah yang menyebabkan pembersihan sampah TPS tidak
bisa mencapai target harian. Maka, perlu dilakukan penelitian mengenai
bagaimana kerjasama Kota Surabaya dan Kota Kitayushu dalam mengatasi
masalah sampah di Surabaya karena pada kenyataannya masalah ini belum

teratasi walau kerja sama sudah terjalin selama 13 tahun.



Penelitian ini penting untuk dilakukan guna mengetahui hasil kerja
sama kota surabaya dan kitakyushu dalam program pengelolaan sampah
dilihat dari capaian SDGs nomor 11 poin 6 karena berdasarkan data yang
telah disuguhkan sebelumnya, masih terdapat banyak masalah sampah yang
belum teratasi. Kerja sama Sister City yang dilakukan Kota Surabaya dan
Kitakyushu sendiri termasuk dalam upaya pencapaian SDGs nomor 11
karena selaras dengan tujuan SDGs nomor 11 yaitu menjadikan kota dan
pemukiman manusia inklusif, aman, tangguh, dan berkelanjutan. Secara
lebih spesifik, kerja sama ini berfokus pada pengelolaan sampah, yang
termasuk dalam indikator keenam yaitu yaitu mengurangi dampak
lingkungan dari kota. Tentunya sebagai kota yang berkomitmen mendukung
SDGs, penelitian mengenai kerja sama ini bisa melihat bagaimana target

SDGs nomor 11 poin 6 bisa tercapai melalui kerja sama ini.

1.2. Rumusan Masalah

Kota Surabaya ialah salah satu Kota di Indonesia yang terus berusaha
mencapai tujuan-tujuan SDGs. Salah satu strategi yang dilakukan
Pemerintah Kota Surabaya untuk mencapai target SDGs yaitu kerja sama
Sister City dengan Kota Kitakyusu dari Jepang. Di tahun 1990 Kitakyushu
telah mendapatkan penghargaan dari UNEP (United Nations Evironmental
Programme’s) karena telah berhasil mengatasi masalah lingkungannya
sehingga berhasilnya Kitakyushu membuat Surabaya ingin melakukan kerja
sama sebagai mitra untuk mencapai hal yang sama. Meski kerja sama Sister
City telah dilakukan oleh Kota Surabaya dan Kota Kitayushu sejak 2012,
Surabaya masih menjadi kota dengan timbulan sampah tertinggi nomor
empat se-Indonesia. Selain itu, masih banyak masalah yang belum bisa
diatasi seperti timbulan sampah yang melebihi batas tampungan perhari,
banyaknya sampah di sungai hingga bisa mencapai 40ton perhari,

pengolahan sampah yang masih terbatas, hingga kurangnya truk pengangkut



sampah yang menyebabkan pembersihan sampah TPS tidak bisa mencapai
target harian. Maka, perlu dilakukan penelitian mengenai hasil kerja sama
Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam program pengelolaan sampah dilihat
dari capaian SDGs nomor 11 poin 6 karena Surabaya termasuk kota yang
mendukung pencapaian SDGs dan adanya Sister City antara kedua kota ini
termasuk dalam upaya pencapaian SDGs nomor 11 terutama pada poin ke-
6. Maka, berdasarkan masalah ini, peneliti ingin melakukan penelitian
dengan rumusan masalah “Bagaimana Kkerja sama Kota Surabaya dan
Kitakyushu dalam program pengelolaan sampah dilihat dari capaian

SDGs nomor 11 poin 6?”

Urgensi dari penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana hasil
kerja sama Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam program pengelolaan
sampah dilihat dari capaian SDGs nomor 11 poin 6. Peneliti akan
menganalisis apakah target SDGs nomor 11 poin 6 telah tercapai melalui
kerja sama kedua kota ini. Maka, lewat penelitian ini peneliti bisa

menemukan jawaban dari rumusan masalah di atas.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah hal yang ingin dicapai oleh peneliti dalam
penelitian. Dalam penelitian ini, tujuan penelitian yang ditetapkan oleh

peneliti untuk menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan yakni:

1. Menjelaskan gambaran umum kerja sama sister city Surabaya dan
Kitakyushu dalam pengelolaan sampah Kota Surabaya.

2. Menganalisis capaian SDGs 11 poin 6 pada kerja sama Kota Surabaya
dan Kitakyushu.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yaitu manfaat akademis yakni sebagai
referensi untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik yang serupa.
Penelitian ini menyediakan pembahasan mengenai analisis kerja sama Kota
Surabaya dan Kota Kitakyushu dalam mencapai target pada SDGs nomor 11
poin ke-6. Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi tambahan referensi
untuk akademisi Hubungan Internasional yang meneliti mengenai
bagaimana Sister City menjadi alat kota dalam upaya pencapaian target

SDGs khususnya SDGs nomor 11 poin ke-6.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian pertama karya Zacky Alifirano Pandana dan Praja Firdaus
tahun 2024 berjudul “Kerja sama Sister City Antara Pemerintah Kota
Surabaya dan Kota Kitakyushu Sebagai Upaya Pengelolaan Sampah
Tahun 2012-2023”. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
hasil dari kerja sama Sister City yang telah dilakukan Pemerintah Kota
Surabaya di bidang lingkungan. Penelitian ini menggunakan konsep Sister
City. Metode penelitian yang dipakai ialah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data wawancara langsung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat banyak program yang dihasilkan dari kerja sama dua kota ini
seperti program daur ulang, Rumah Kompos Wonorejo, fasilitas pengolahan
sampah Super Depo Suterejo, Pelestarian Hutan Mangrove, PDU
Jambangan, dan PLTSa di TPA Benowo. Namun, tetap diperlukan perbaikan
pada penerapan metode Takakura dan fasilitas TPLSa Benowo agar bisa

lebih efektif.

Jurnal kedua karya Puput Oktariani, Oktavia Widya Kumalasari, dan
Dyah Estu Kurniawati tahun 2022 berjudul “Pengimplementasian Metode
Takakura Sebagai Bentuk Kerja sama Sister City Surabaya-
Kitakyushu”. Tujuan dari penelitian ini ialah menjelaskan mengenai
penerapan metode Takakura yang merupakan salah satu program dari kerja
sama Sister City Kota Kitakyushu dan Kota Surabaya. Konsep yang terdapat

dalam penelitian ini ialah konsep Paradiplomasi. Metode penelitian yang
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digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dengan studi
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode
Takakura menjadi cara baru yang efektif dalam mengurangi jumlah sampah
tanpa banyak biaya. Proses fermentasi kompos ini juga memberikan

keuntungan ekonomi kepada masyarakat.

Penelitian ketiga karya Novia Millenia Nur Fitriana, Ba’adilla Nesya
Nur Hakiki, dan Cahyo Wisnu Rubiyanto tahun 2022 berjudul “The Impact
of Sister City Surabaya-Kitakyushu Cooperation on Environmental
Development in Surabaya”. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
dampak lingkungan dari Rencana Kota Hijau Surabaya yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Kota Surabaya dan Kota Kitakyushu. Teori dan konsep
yang terdapat dalam penelitian ini adalah Teori Green Paradiplomacy dan
Konsep Sister City. Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif
deskriptif. Hasil dari penelitian ini sangat banyak dampak positif dari
kolaborasi ini. Surabaya sangat terbantu dalam memperbaiki lingkungannya
sehingga menjadi lebih bersih dan memiliki udara yang lebih segar. Selain
itu, Pemerintah Kota juga berhasil mengatasi masalah sampah yang

berserakan di setiap sudut kota.

Penelitian keempat karya Rasta Hayuning Dzazira dan Dhani Putra
Pratama tahun 2023 berjudul “Empowering Urban Diplomacy:
Surabaya’s Sister City Collaboration with Kitakyushu, Japan for
Sustainable Development”. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan
bagaimana kegiatan paradiplomasi yang dilakukan oleh Kota Surabaya dan
Kota Kitakyushu. Teori dan konsep yang terdapat dalam kerja sama ini ialah
Teori Kerja sama Internasional dan Konsep Paradiplomasi. Metode
penelitian yang dipakai peneliti yaitu kualitatif deskriptif. Hasil dari
penelitian ini adalah Surabaya telah menerima bantuan dari Kitakyushu
dalam bentuk teknologi, pelatihan, dan fasilitas pengolahan sampah yang

mengarah pada peningkatan kualitas lingkungan kota. Meski sempat
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mengalami hambatan karena adanya pandemi dan masyarakat Surabaya
yang belum memahami teknologi canggih, kerja sama ini tetap dilanjutkan
sesuai MoU dan telah banyak membantu Surabaya dalam memberbaiki

masalah lingkungan dan sampah.

Penelitian kelima karya Khoirul Ummah, Amirah Hilyatun Nisa,
Dyah Estu Kurniawati, dan Eko Priyo Purnomo tahun 2022 berjudul
“Efektifitas Hubungan Kerja sama Green Sister City Kota Surabaya
dengan Kitakyushu”. Tujuan dari penelitian ini ialah menganalisis
hubungan kerja sama Sister City antara kota Surabaya dengan Kitakyushu
dalam mewujudkan Green City Surabaya. Konsep yang dipakai dalam
penelitian ini adalah konsep Sister City. Metode penelitian yang dipakai
peneliti yaitu kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
permasalahan lingkungan yang dialami kota Surabaya satu persatu mulai
teratasi seperti permasalahan kepadatan penduduk, pencemaran air, dan
pencemaran udara sehingga dapat mewujudkan Surabaya Green City 2018.
Metode pengolahan sampah dan lingkungan yang dipakai oleh Kitakyushu
dan diadopsi oleh Surabaya menjadikan Surabaya sebagai salah satu kota
yang mampu dalam mengelola sampah dengan baik. Hal inilah yang menjadi
bukti bahwa kerja sama Green Sister City Surabaya dan Kitakyushu
terbilang efektif dalam mewujudkan Surabaya sebagai Green City terlihat
dari berbagai program yang terlaksanakan dengan baik serta permasalahan

lingkungan yang mulai teratasi.

Tabel 2 Literature Review

Indikator | Jurnal 1 | Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5

Peneliti Zacky Puput Novia Rasta Khoirul
Alifiran | Oktariani, Millenia Hayuning | Ummabh,
0 Oktavia Widya | Nur Dzazira Amirah
Pandana | Kumalasari, Fitriana, dan Dhani | Hilyatun
dan Ba’adilla Nisa,
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Praja dan Dyah Estu | Nesya Nur | Putra Dyah
Firdaus | Kurniawati Hakiki, Pratama Estu
dan Cahyo Kurniawa
Wisnu ti, dan
Rubiyanto Eko Priyo
Purnomo
Judul Kerja Pengimplemen | The Impact | Empoweri | Efektifita
sama tasian Metode | of  Sister | ng Urban | s
Sister Takakura City Diplomac | Hubunga
City Sebagai Surabaya- | y: n Kerja
Antara Bentuk Kerja | Kitakyush | Surabaya’ | sama
Pemerin | sama  Sister | u s Sister | Green
tah Kota | City Surabaya- | Cooperatio | City Sister
Surabay | Kitakyushu n on | Collabora | City Kota
a dan Environme | tion with | Surabaya
Kota ntal Kitakyush | dengan
Kitakyu Developm | u, Japan | Kitakyus
shu ent in | for hu
Sebagai Surabaya Sustainabl
Upaya e
Pengelol Developm
aan ent
Sampah
Tahun
2012-
2023
Teori/Ko | Konsep | Konsep Teori Teori Konsep
nsep Sister Paradiplomasi | Green Kerja Sister
City dan Sister City | Paradiplo | sama City
macy dan | Internasio
konsep nal dan
Sister City | Konsep
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Paradiplo
masi

Metode Kualitati | Kualitatif Kualitatif | Kualitatif | Kualitatif
f deskriptif deskriptif | deskriptif | deskriptif
deskripti
f

Hasil Terdapat | Penerapan Surabaya Surabaya | permasal
banyak | metode sangat telah ahan
program | Takakura terbantu menerima | lingkunga
yang menjadi  cara | dalam bantuan n  yang
dihasilk | baru yang | memperbai | dari dialami
an dari | efektif dalam | ki Kitakyush | kota
kerja mengurangi lingkungan | u  dalam | Surabaya
sama jumlah sampah | nya bentuk satu
dua kota | tanpa banyak | sehingga teknologi, | persatu
ini biaya. Proses | menjadi pelatihan, | mulai
seperti fermentasi lebih dan teratasi
program | kompos ini | bersih dan | fasilitas seperti
daur juga memiliki pengolaha | permasal
ulang, memberikan udara yang | n sampah | ahan
Rumah | keuntungan lebih segar. | yang kepadata
Kompos | ekonomi Selain itu, | mengarah | n
Wonorej | kepada Pemerinta | pada penduduk
o, masyarakat. h Kota juga | peningkat |,
fasilitas berhasil an pencemar
pengola mengatasi | kualitas an air, dan
han masalah lingkunga | pencemar
sampah sampah n  kota. | an udara
Super yang Meski sehingga
Depo berserakan | sempat dapat
Suterejo, di  setiap | mengalam | mewujud
Pelestari sudut kota. | i kan
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lingkunga
n yang
mulai

teratasi.

Sumber: diolah oleh peneliti.

Melalui penelitian terdahulu yang telah peneliti kumpulkan, peneliti
menemukan research gap dan novelty penelitian. Dari semua penelitian
terdahulu yang sudah meneliti mengenai kerja sama Sister City Kota
Surabaya dan Kota Kitayushu, belum ada penelitian yang menganalisis
bagaimana kerja sama ini menjadi pendorong pencapaian target SDGs
nomor 11 yaitu menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, aman,
tangguh, dan berkelanjutan khusunya pada poin ke-6 yaitu mengurangi
dampak lingkungan dari kota. Meski terdapat penelitian keempat dengan
judul yang mengarah pada Sustainable Development, nyatanya dalam
penelitian tersebut tidak ada pembahasan mengenai SDGs dan hanya
berfokus pada kegiatan paradiplomasi yang dilakukan kedua kota. Capaian
yang dibahas hanya hasil kerja sama tanpa mengaitkan pada SDGs dari awal
hingga akhir. Padahal, Surabaya sendiri aktif dalam upaya mencapai target
SDGs dan mendapat predikat terbaik se-Indonesia tahun 2024 dalam ajang
penghargaan tahunan SDGs Action Award. Maka, peneliti ingin meneliti
mengenai kerja sama Sister City Kota Surabaya dan Kota Kitayushu dalam
mengatasi masalah sampah Surabaya tahun 2012 — 2024 dan pencapaian

target SDGs nomor 11.

2.2. Landasan Konsep

2.2.1. Sister City

Sister City merupakan salah satu bentuk dari paradiplomasi

yang memungkinkan terjadinya kolaborasi antarkota dari negara



17

yang berbeda (Mukti, 2013) . Konsep ini muncul pasca Perang Dunia
II, terinspirasi dari kebutuhan untuk menumbuhkan solidaritas
antarkota di negara-negara sekutu yang terkena dampak dari
peristiwa dahsyat tersebut (Mukti, 2013). Aktor-aktor dalam Sister
City yaitu semua pemerintah di tingkat kota atau kabupaten yang
terlibat dalam kegiatan kerja sama antar sub negara. Di Indonesia,
terdapat surat edaran dari Kementerian Dalam Negeri No.
193/1652/PUOD 26 April 1993 sebagai landasan hukum yang
mengatur tata cara pembentukan hubungan kerja sama antar kota

(sister city) dan antar provinsi (sister province) (Susanty, 2017).

Sister City terbentuk melalui beberapa tahapan. Di Indonesia,
tahapan-tahapan yang perlu dilakukan untuk melakukan kerja sama
Sister City terdapat pada Permendagri Nomor 25 Tahun 2020.

Berikut tahapan-tahapan tersebut:

Gambar 2 Tahapan Pelaksanaan Sister City

-
Penyusunan
Rancangan
Persetujuan DPRD =2 Verifikasi Naskah Kerja
sama
Penandatanganan
Persetuj uan
i
sama

Pernyataan

Penyusunan
Kehendak B-al Rencana Kerja
Kerjsama

sama

Pembahasan
Naskah Kerja

sama

> Pelaksanaan

Sumber: Multi-level Governance dalam Kerja Sama Sister

City/Province Indonesia-Korea Selatan

Konsep Sister City merupakan salah satu turunan dari
Paradiplomasi yang terbagi menjadi empat dalam buku

Paradiplomacy Cities and States as Global Players yaitu:
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1. Ceremonial Paradiplomacy, yakni kerja sama yang dilakukan
oleh dua kota atau daerah yang disebut dengan Sister City.

2. Global Paradiplomacy, yakni kerja sama yang dilakukan
dengan berbagai macam kepentingan dan menjalankan agenda.

3. Soverign Paradiplomacy, yakni kerja sama dalam proses
menjadi independen, dimana wilayah atau kota menjadikan
Paradiplomasi sebagai alat untuk melakukan tujuan
membangun negara berdaulat penuh, termasuk persiapan
diplomatik pemisahan diri untuk masa depan.

4. Single Themed Paradiplomacy, yakni kerja sama yang
difokuskan pada satu bidang, yaitu kerja sama yang hanya

melibatkan pada satu fokus kerja sama (Tavares, 2016).

Alasan mengapa negara melakukan Sister City adalah dalam
pelaksanaan kerja sama Sister City, kedua kota yang bekerja sama
dapat membentuk kekuatan yang lebih besar melalui kerja sama.
Kekuatan dari semua pihak dapat bersatu untuk mengatasi ancaman
atau masalah lingkungan bersama-sama. Kedua pihak yang bekerja
sama juga dapat mencapai kemajuan yang lebih tinggi karena bisa
saling memberikan pengetahuan, keterampilan, dan informasi,
misalnya satu daerah akan mempelajari pengetahuan yang dimiliki
daerah lain. Sister City memungkinkan terbentuknya kerja sama
dengan posisi negosiasi yang lebih baik sehingga mampu
memperjuangkan kepentingannya (Haqqi, 2024). Maka, pihak-
pihak yang bekerja sama dapat mengurangi konflik karena harus
menjaga keberlangsungan kerja sama, sesuai dengan isi MoU yang

disetujui.

Terdapat perbedaan antara kerja sama Sister City dan kerja
sama internasional pada umumnya. Menurut Takdir Ali Mukti

Sister City adalah hubungan kerja sama jangka panjang antara dua
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kota di dua negara yang berbeda melalui budaya, pendidikan,
ekonomi, dan lingkungan (Mukti, 2013). Hal ini bisa diwujudkan
ketika dua walikota menandatangani nota kesepakatan (MoU)
untuk membangun hubungan kerja sama yang dilatarbelakangi oleh
keinginan bekerja sama. Sedangkan pengertian kerja sama
internasional menurut Perwita dan Yani kerja sama internasional
merupakan sistem hubungan yang dibuat berdasarkan kehidupan
internasional dan terbagi dalam berbagai macam bidang seperti
bidang ideologi, ekonomi, sosial budaya, politik, lingkungan hidup,
kesehatan, pertahanan serta keamanan (Perwita & Yani, 2005).
Secara keseluruhan, keduanya bisa dibedakan berdasarkan skala,
aktor, dan fokusnya. Skala kerja sama Sister City hanya pada tingkat
dua kota sedangkan kerja sama internasional berada pada tingkat
dua negara atau lebih dari dua negara. begitupun aktor Sister City
merupakan kedua kota yang bekerja sama, sedangkan aktor kerj
asama internasional ialah berbagai negara yang tergabung dalam
kerja sama yang dijalankan. Terakhir, fokus Sister City ialah
pertukaran budaya, pengetahuan, atau teknologi karena terbatasnya
kegiatan yang bisa dilakukan kota sedangkan fokus kerja sama
internasional bisa lebih kompleks seperti politik, ekonomi, maupun

keamanan negara.

Keunggulan Sister City dibandingkan dengan bentuk kerja
sama internasional lainnya terletak pada beberapa aspek. Pertama,
Sister City berfokus pada hubungan langsung antara komunitas
lokal, yang memungkinkan interaksi lebih mendalam antara
masyarakat dari kedua kota (Sindo, 2021). Ini menciptakan ikatan
antar masyarakat yang lebih kuat dibandingkan dengan kerja sama
antarnegara yang lebih formal dan seringkali terputus dari

masyarakat. Kedua, Sister City sering kali melibatkan pertukaran
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budaya, pendidikan, dan seni, yang dapat memperkaya pengalaman
masyarakat di kedua kota. Misalnya, kegiatan seperti festival
budaya, pertunjukan seni, dan program pendidikan. Ketiga, Sister
City memungkinkan kolaborasi di berbagai sektor, termasuk
ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. Hal ini berbeda
dengan banyak bentuk kerja sama internasional lainnya yang
mungkin terfokus pada satu isu tertentu (Hibatullah, 2024).
Keempat, Sister City dapat memberikan dukungan langsung untuk
pembangunan lokal melalui transfer pengetahuan dan pengalaman
dalam pengelolaan sumber daya dan infrastruktur. Ini membantu
kota-kota untuk mengatasi masalah secara langsung. Kelima, Sister
City sering kali melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat sipil,
organisasi non-pemerintah, dan sektor swasta. Ini menciptakan
peluang bagi masyarakat untuk terlibat dalam proses diplomasi dan
pembangunan, yang sulit terjadi dalam kerja sama internasional
antarnegara (Sindo, 2021). Terakhir, Sister City lebih terjangkau
dan mudah diakses oleh kota-kota kecil atau daerah yang tidak
memiliki sumber daya besar dibandingkan dengan proyek kerja
sama internasional yang biasanya melibatkan pemerintah pusat atau

lembaga besar.

Konsep Sister City dalam penelitian ini digunakan secara
khusus untuk menjelaskan secara mendalam mengenai kerja sama
yang telah terjalin antara Kota Kitakyushu dan Kota Surabaya
dalam upaya bersama mengatasi permasalahan sampah yang
dihadapi oleh Kota Surabaya. Konsep ini dipilih dengan
pertimbangan bahwa melalui pendekatan Sister City, penelitian
dapat mengidentifikasi dan menemukan secara jelas berbagai aspek
penting dalam kerja sama tersebut, seperti tujuan utama dari kerja

sama yang dilakukan, bidang-bidang spesifik yang menjadi fokus
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kerja sama antara Kitakyushu dan Surabaya, aktor-aktor atau pihak-
pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam
pelaksanaan kerja sama, serta mekanisme atau tata cara
pelaksanaan kerja sama yang diterapkan agar tujuan bersama dapat
tercapai dengan efektif dan efisien. Dengan demikian, konsep Sister
City memberikan kerangka analisis yang komprehensif untuk

memahami dinamika dan keberhasilan kerja sama lintas kota ini.

2.2.2. Sustainable Development Goals (SDGs)

Sustainable Development Goals (SDGs) diresmikan
pada 25 September 2015 di Markas Besar Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) di New York, Amerika Serikat. SDGs disepakati oleh
193 negara sebagai komitmen global untuk mencapai 17 tujuan dan
169 target yang bertujuan mengakhiri kemiskinan, melindungi
planet, dan memastikan kesejahteraan bagi semua orang hingga
tahun 2030 (UNDP, 2022). 17 tujuan SDGs yaitu tanpa kemiskinan,
tanpa kelaparan, kehidupan sehat dan sejahtera, pendidikan
berkualitas, kesetaraan gender; air bersih dan sanitasi layak, energi
bersih dan terjangkau, pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi,
industri, inovasi dan infrastruktur, berkurangnya kesenjangan, kota
dan permukiman yang berkelanjutan, konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab, penanganan perubahan iklim, ekosistem lautan,
ekosistem daratan, perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang
tangguh, serta kemitraan untuk mencapai tujuan (Department of
Economic and Social Affairs of United Nations, 2020). Berikut

gambar lambang dari 17 tujuan dalam SDGs:
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Gambar 3 Lambang 17 SDGs
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Sumber: Website resmi SDGs (https://sdgs.un.org/goals).
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Sustainable Development Goals merupakan konsep yang
lahir dari konsep sebelumnya bernama Sustainable Development
tahun 1987. Sustainable Development dalam aspek Hubungan
Internasional diartikan sebagai kebutuhan untuk mengintegrasikan
kebijakan lingkungan dan pembangunan ekonomi dengan agenda
global (Weiss, 2013). Thomas G. Weiss juga menyoroti bahwa
tantangan global, seperti perubahan iklim dan ketidakpastian
ekonomi, memerlukan kerja sama internasional yang lebih kuat.
Dengan demikian, pembangunan berkelanjutan tidak hanya penting
dari sisi lingkungan, tetapi juga sangat terkait dengan aspek
ekonomi dan sosial sehingga memerlukan kolaborasi berbagai
negara dan aktor. Berikut 3 aspek pembangunan berkelanjutan dari

SDGs:


https://sdgs.un.org/goals
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Gambar 4 Tiga Pilar Pembangunan Berkelanjutan
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Sumber: Buku Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia:

Konsep, Target, dan Strategi Implementasi (2019).

Ketiga pilar ini ditopang oleh landasan institusi tata kelola.
Ketiga pilar dan landasan institusi ini bertumpu pada 17 Sustainable
Development Goals yang diurai dalam 169 target sasaran dan 241
indikator yang saling mempengaruhi (Alisjahbana &

Murniningtyas, 2018).

Penelitian ini berfokus pada pencapaian target SDGs
khususnya SDGs nomor 11 yang memiliki fokus utama untuk
mewujudkan kota dan permukiman manusia yang inklusif, aman,
tangguh, dan berkelanjutan (United Nation, 2015). Tujuan ini
muncul sebagai respons terhadap pesatnya urbanisasi global dan
tantangan yang memberikan dampak negatif seperti kemiskinan
perkotaan, kurangnya perumahan yang layak, infrastruktur yang

tidak memadai, polusi, dan kerentanan terhadap bencana (Danur
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Lambang Pristiandaru, 2023). Secara lebih spesifik, SDGs 11

mencakup beberapa target yang perlu dicapai pada tahun 2030.

Target SDGs nomor 11 dapat dilihat dari indikator-indikator

yang terdapat di dalamnya. Terdapat 9 target dengan 1 target

tambahan. Berikut daftar 10 target tersebut:

1.

Indikator 11.1: perumahan yang aman dan terjangkau.
Indikator ini memiliki target untuk menjamin akses bagi semua
orang terhadap perumahan yang layak, aman, dan terjangkau
serta layanan dasar dan meningkatkan permukiman kumuh
(The Global Goals, 2015).

Indikator 11.2: sistem transportasi yang terjangkau dan
berkelanjutan.  Indikator ini memiliki target untuk
menyediakan akses ke sistem transportasi yang aman,
terjangkau, mudah diakses, dan berkelanjutan untuk semua,
meningkatkan keselamatan jalan, terutama dengan memperluas
transportasi umum, dengan perhatian khusus pada kebutuhan
mereka yang berada dalam situasi rentan, wanita, anak-anak,
penyandang disabilitas, dan orang tua (The Global Goals,
2015).

Indikator 11.3: urbanisasi yang inklusif dan berkelanjutan.
Indikator ini memiliki target untuk meningkatkan urbanisasi
yang inklusif dan berkelanjutan serta kapasitas untuk
perencanaan dan pengelolaan pemukiman manusia yang
partisipatif, terpadu, dan berkelanjutan di semua negara (The
Global Goals, 2015).

Indikator 11.4: lindungi warisan budaya dan alam dunia.
Indikator ini memiliki target untuk memperkuat upaya untuk
melindungi dan menjaga warisan budaya dan alam dunia (The

Global Goals, 2015).
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Indikator 11.5: mengurangi dampak buruk bencana alam.
Indikator ini memiliki target untuk secara signifikan
mengurangi jumlah kematian dan jumlah orang yang terkena
dampak dan secara substansial mengurangi kerugian ekonomi
langsung relatif terhadap produk domestik bruto global yang
disebabkan oleh bencana, termasuk bencana yang berhubungan
dengan air, dengan fokus pada perlindungan masyarakat
miskin dan orang-orang dalam situasi rentan (The Global
Goals, 2015).

Indikator 11.6: mengurangi dampak lingkungan dari kota.
Indikator ini memiliki target untuk mengurangi dampak buruk
lingkungan per kapita perkotaan, termasuk dengan
memberikan perhatian khusus pada kualitas udara serta
pengelolaan limbah kota dan lainnya (The Global Goals, 2015).
Indikator 11.7: menyediakan akses ke Ruang Terbuka Hijau
dan ruang publik yang aman dan inklusif. Indikator ini
memiliki target untuk menyediakan akses universal ke ruang
publik dan hijau yang aman, inklusif dan mudah diakses,
khususnya bagi wanita dan anak-anak, orang tua dan
penyandang disabilitas (The Global Goals, 2015).

Indikator 11.8: perencanaan pembangunan nasional dan daerah
yang kuat. Indikator ini memiliki target untuk mendukung
hubungan ekonomi, sosial, dan lingkungan yang positif antara
wilayah perkotaan, pinggiran kota, dan pedesaan dengan
memperkuat perencanaan pembangunan nasional dan regional
(The Global Goals, 2015).

Indikator 11.9: melaksanakan kebijakan untuk inklusi, efisiensi
sumber daya dan pengurangan risiko bencana. Indikator ini
memiliki target untuk secara substansial meningkatkan jumlah

kota dan pemukiman manusia yang mengadopsi dan
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menerapkan kebijakan serta rencana terpadu yang mengarah
pada inklusi, efisiensi sumber daya, mitigasi dan adaptasi
terhadap perubahan iklim, ketahanan terhadap bencana, serta
mengembangkan dan menerapkan, sejalan dengan Sendai
Framework untuk Pengurangan Risiko Bencana 2015-2030,
manajemen risiko bencana holistik di semua tingkatan. Adapun
Sendai Framework adalah perjanjian utama pertama dari
agenda pembangunan setelah 2015 dan memberi negara
anggota UNDDR tindakan konkret untuk melindungi
keuntungan pembangunan dari risiko bencana (The Global
Goals, 2015).

10. Indikator 1l.a: dukung negara-negara terkecuali dalam
pembangunan yang berkelanjutan dan tangguh (The Global
Goals, 2015). Indikator ini memiliki target untuk mendukung
negara-negara paling kurang berkembang, termasuk melalui
bantuan keuangan dan teknis, dalam membangun bangunan
berkelanjutan dan tangguh dengan memanfaatkan bahan-bahan

lokal (The Global Goals, 2015).

Konsep SDGs dalam penelitian ini dipilih karena adanya
keselarasan antara tujuan-tujuan kerja sama antara Surabaya dan
Kitakyusu dengan tujuan SDGs khususnya SDGs nomor 11 poin
ke-6. Dengan konsep ini, peneliti bisa meneliti mengenai
pencapaian SDGs nomor 11 poin ke-6 dengan melihat target yang
terdapat pada poin ini. Maka, penelitian mengenai hasil kerja sama
Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam program pengelolaan sampah

perlu dilakukan menggunakan konsep SDGs.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Kota Surabaya terus berusaha mencapai tujuan-tujuan SDGs salah
satunya melalui kerja sama Sister City dengan Kota Kitakyusu dari Jepang.
Di tahun 1990 Kitakyushu telah mendapatkan penghargaan dari UNEP
(United Nations Environmental Programme’s) karena telah berhasil
mengatasi masalah lingkungannya sehingga berhasilnya Kitakyushu
membuat Surabaya ingin melakukan kerja sama sebagai mitra untuk
mencapai hal yang sama. Namun, meski kerja sama Sister City telah
dilakukan oleh Kota Surabaya dan Kota Kitayushu sejak 2012, Surabaya
masih menjadi kota dengan timbulan sampah tertinggi nomor empat se-
Indonesia. Masih banyak masalah yang belum bisa diatasi seperti timbulan
sampah yang melebihi batas tampungan perhari, banyaknya sampah di
sungai hingga bisa mencapai 40ton perhari, pengolahan sampah yang masih
terbatas, hingga kurangnya truk pengangkut sampah yang menyebabkan
pembersihan sampah TPS tidak bisa mencapai target harian. Maka, perlu
dilakukan penelitian mengenai bagaimana hasil kerja sama Kota Surabaya
dan Kitakyushu dalam program pengelolaan sampah dilihat dari capaian
SDGs nomor 11 poin 6 karena kerja sama ini termasuk dalam program

pencapaian target SDGs nomor 11 poin 6.
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Gambar 5 Kerangka Berpikir

Kota Surabaya bekerja sama dengan Kota Kitakyushu
sebagai upaya untuk mencapai target SDGs nomor 11
khususnya poin ke-6.
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III. METODE

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dari penelitian ini ialah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif ialah penelitian yang mengeksplorasi dan memahami
makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu masalah sosial
atau manusia (Creswell, 2014). Proses penelitian melibatkan pertanyaan dan
prosedur-prosedur berupa mengumpulkan data dalam lingkungan partisipan,
menganalisis data, membangun dari hal-hal yang spesifik ke tema-tema

umum, dan membuat interpretasi tentang makna data (Creswell, 2014).

Fokus Penelitian

Untuk mengatasi keluasan pembahasan, penulis membuat fokus
penelitian agar dapat memiliki fokus penelitian yang spesifik. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana analisis kerja sama Kota Surabaya dan Kitakyushu
dalam program pengelolaan sampah dilihat dari capaian SDGs nomor 11
poin 6. Penelitian ini terbatas dalam meneliti masalah ini dalam rentang
waktu 2012 — 2024. Pemilihan tahun ini didasarkan pada waktu awal mula
kerja sama berlangsung hingga tahun saat penelitian ini mulai dilakukan.
Konsep yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah konsep Sister City

dan Sustainable Development Goals.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini

yaitu data sekunder. Data sekunder ialah data yang didapat secara tidak
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langsung melalui studi pustaka atau literatur daring seperti buku, jurnal
artikel, penelitian terdahulu, dan berbagai website dan berita daring yang
berisi informasi mengenai kerja sama Sister City Kota Surabaya dan
Kitakyushu, data sampah Surabaya, dan informasi mengenai target SDGs
nomor 11 poin ke-6 seperti https://www.bpk.go.id/,
https://sipsn.menlhk.go.id, https.//scholar.google.com/,
https://www.suarasurabaya.net, https://jatim.bpk.go.id,
https://www.detik.com, https://www.unep.org. https://sdgs.bappenas.go.id/,
https://localisesdgs-indonesia.org/17-sdgs, https://sdgs.un.org/goals, dan

https://globalgoals.org/goals/11-sustainable-cities-and-communities/.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ialah proses pengumpulan data untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Terdapat dua teknik pengumpulan data

yang digunakan peneliti yaitu:

1. Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu metode pengumpulan data dengan membaca,
memahami, dan mengolah data-data yang diperoleh dari buku, dokumen
kerja sama, jurnal artikel, dan berita yang terdapat data terkait kerja
sama Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam program pengelolaan
sampabh dilihat dari capaian SDGs nomor 11 poin 6.

2. Studi Dokumentasi
Studi Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan membaca,
memahami, dan mengolah data-data dari dokumen resmi yang
diterbitkan pemerintah daerah, pernyataan pers, dan kementerian atau
dinas terkait kerja sama Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam program

pengelolaan sampah dilihat dari capaian SDGs nomor 11 poin 6.


https://www.bpk.go.id/
https://sipsn.menlhk.go.id/
https://scholar.google.com/
https://www.suarasurabaya.net/
https://jatim.bpk.go.id/
https://www.detik.com/
https://www.unep.org/
https://sdgs.bappenas.go.id/
https://localisesdgs-indonesia.org/17-sdgs
https://sdgs.un.org/goals

31

3.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses memahami, menjelaskan, dan

menafsirkan data-data yang diperoleh, kemudian mengaitkannya dengan

teori atau konsep (Miles dkk., 2014). Dalam proses ini peneliti

mengumpulkan data dan informasi sebanyak mungkin mengenai hasil kerja

sama Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam program pengelolaan sampah

dilihat dari capaian SDGs nomor 11 poin 6. Kemudian, terdapat 3 tahapan

dari teknik analisis data kualitatif yaitu:

1.

Kondensasi Data

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstraksian, atau transformasi data yang muncul
dalam catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, dokumen, dan
materi empiris lainnya. (Miles dkk., 2014). Pada proses ini, data-data
yang dikumpulkan dipilah untuk memutuskan manakah data yang yang
berkaitan dengan tema dan data tidak berkaitan akan disisihkan terlebih
dahulu. Proses ini dilakukan dalam proses pengumpulan data dari
berbagai sumber seperti jurnal, buku, atau situs resmi yang memiliki
data tentang hasil kerja sama Kota Surabaya dan Kitakyushu dalam
program pengelolaan sampah dilihat dari capaian SDGs nomor 11 poin
6. Melalui proses ini, data dapat lebih rapi sehingga peneliti dapat

menarik kesimpulan dengan jelas pada akhir penelitian.
Penyajian Data

Proses ini merupakan tahap dimana semua informasi yang disusun
secara ringkas diproses ulang untuk mengambil kesimpulan agar lebih
mudah dipahami. Proses ini membantu peneliti memahami fenomena
yang diteliti kemudian melakukan analisis lebih mendalam. Data akan
disajikan dengan berbagai bentuk seperti teks, tabel, grafik, dan lain-

lain. Pada proses ini, semua data yang dikumpulkan sudah nampak
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polanya sehingga peneliti bisa membuat asumsi penelitian. Dalam tahap

ini, rumusan masalah sudah terbentuk.

3. Memverifikasi atau Kesimpulan
Memverifikasi atau kesimpulan adalah proses paling akhir dalam
analisis data guna memastikan validitas data dan informasi yang
diperoleh peneliti. Saat peneliti menulis penelitian, tentu peneliti juga
sudah mulai bisa membayangkan kesimpulan dari penelitian. Dalam
proses ini peneliti juga sudah menemukan jawaban penelitian dan

peneliti akan menjelaskan jawaban penelitian yang telah didapat.

Proses-proses analisis data ini akan dilakukan berulang-berulang
hingga laporan penelitian selesai. Model ini disebut sebagai model literaktif.
Proses ini akan terus menerus dilakukan hingga laporan penelitian selesai.

Berikut gambaran model literaktif dalam teknik analisis data:

Gambar 6 Model Interaktif dalam Penelitian Kualitatif

Data \/_\‘ ,/ Data\
coIIection/ Qsplay/n

Data\ Anclusioh
: - T drawing/
condens tlon/ W

Sumber: Qualitative Data Analysis: an Expanded Sourcebook (2nd
ed.) (1994).

/e 0\
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kerja sama sister city antara Kota Surabaya di Indonesia dan Kota
Kitakyushu di Jepang dalam bidang pengelolaan sampah merupakan
bagian penting dari upaya bersama kedua kota untuk mencapai target
Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 11, yang secara khusus
berfokus pada poin ke-6. Poin ke-6 dalam SDGs nomor 11 ini menekankan
pentingnya mengurangi dampak buruk lingkungan dan perkotaan melalui
perhatian khusus pada pengelolaan sampah dan kualitas udara. Kolaborasi
ini tidak hanya melibatkan pertukaran pengetahuan dan teknologi, tetapi
juga mencakup pembelajaran bersama mengenai praktik terbaik dalam
pengelolaan limbah, perbaikan sistem daur ulang, serta peningkatan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga lingkungan. Kerja sama
antara Surabaya dan Kitakyushu ini telah dimulai sejak tahun 2012 dan
mencakup beberapa bidang utama, yaitu pengembangan lingkungan rendah
karbon, peningkatan kapasitas melalui program capacity building, daur
ulang sumber daya untuk mengurangi limbah yang masuk ke tempat
pembuangan akhir, serta pengembangan energi terbarukan dan

infrastruktur pendukung yang modern.

Sebagai mitra kerja sama, Kitakyushu pernah memberikan
beberapa saran kepada Pemerintah Kota Surrabaya yaitu menerapkan
sistem pemilahan sampah organik dan anorganik di di TPS Sutorejo,
membangun fasilitas pembangkit listrik menggunakan tenaga sampah di

TPA Benowo, dan membuat alat penjernihan air agar warga Surabaya bisa
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minum langsung dari keran air di rumah. Transfer ilmu dan teknologi
dalam kerja sama ini terjadi dengan cara Kitakyushu mengirimkan staf ahli
di bidang lingkungan ke Kota Surabaya untuk melakukan penelitian serta
pelatihan dan Kota Surabaya juga mengirimkan perwakilannya ke
Kitakyushu untuk mengikuti pelatihan mengenai pengelolaan lingkungan
yang sehingga dapat mengadopsi berbagai inovasi, teknologi terbaru, serta
praktik yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Kota Surabaya. Kerja
sama sister city antara Kota Surabaya dan Kota Kitakyushu melibatkan
partisipasi luas dari masyarakat, organisasi non-pemerintah, serta sektor

swasta.

Sejak tahun 2012, kerja sama sister city Kota Surabaya dan
Kitakyushu telah menghasilkan berbagai program. Program pertama
sekaligus program unggulan dari kerja sama ini ialah implementasi Metode
Takakura dengan asistensi langsung dari peneliti asal Kitakyushu. Kedua,
pembangunan PLTSa Benowo yang mendapat bantuan transfer
pengetahuan teknik gasifikasi yaitu pembakaran sampah menjadi listrik
dari Kitakyushu. Kemudian, proyek Super Depo Sutorejo dan Rumah
Kompos Wonorejo yang didanai oleh pihak Kitakyushu melalui pencairan
dana dari Nishihara Corporation dan JICA sebanyak 5 miliar rupiah.
Terakhir, PDU Jambangan yang dijalankan dengan dukungan pelatihan,
transfer teknologi, serta pendanaan dari Kitakyushu sebesar 10 juta yen

melalui CLAIR.

Dalam memberikan perhatian khusus pada pengelolaan limbah dan
sampah, Kota Surabaya dan Kitakyushu sudah menunjukkan hasil dari
berbagai program yang sudah dilakukan. Implementasi metode Takakura
di Surabaya selama tahun 2012-2024 membantu masyarakat mengurangi
timbulan sampah organik melalui fermentasi kompos. Kota Surabaya dan
Kitakyushu juga mengolah sampah menjadi energi listrik di PLTSa
Benowo. PLTSa Benowo mampu mengolah 1.500 — 1.628 ton sampabh.



69

Listrik yang dihasilkan ialah sebesar 12 MW. PLN telah bekerjasama
PLTSa Benowo sejak tahun 2015 dan kapasitas PLTSa Benowo mencapai
1,65 MW mampu memasok 740.000 kWh per bulan. Maka, PLTSa tersebut
mampu mengaliri 5.573 pelanggan (Ahmad Hidayat, 2019). Sebagai
langkah lanjutan dari pengelolaan sampah organik, Kota Surabaya dan
Kitakyushu juga membangun Rumah Kompos Wonorejo. Rumah Pada
tahun 2023, tingkat pengurangan sampah melalui Rumah Kompos
Wonorejo mencapai 47,93%, melampaui target minimal sebesar 35,29%
yang ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota Surabaya Nomor 64 Tahun
2018. Proyek ini berhasil mengurangi timbulan sampah hingga 50%,
sehingga residu yang dibuang ke TPA Benowo berkurang. Kemudian ada
Super Depo Suterejo dengan tingkat pengurangan sampah dari proyek ini
mencapai 47,93%, melampaui target minimal sebesar 35,29% yang
ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota Surabaya Nomor 64 Tahun 2018.
Terakhir, kontribusi PDU Jambangan dalam sehari mampu mengelola 5-6

ton sampah dengan kapasitas maksimum hingga 20 ton per hari.

Dalam upaya menaikkan kualitas udara, Kota Surabaya dan
Kitakyushu menggelar workshop. Workshop ini dijalankan secara virtual di
tahun 2021 membahas inovasi-inovasi dalam pengelolaan sampah, yang
diikuti oleh para kader pengelolaan sampah yang telah dipilih secara
khusus oleh Pemerintah Kota Surabaya wuntuk mewakili dan
mengimplementasikan program-program tersebut di lapangan. Surabaya
juga menjelaskan bagaimana program-program kerja sama dijalankan
untuk dievaluasi bersama Pemerintah Kitakyushu. Selain itu, Kitakyushu
juga membagikan informasi mengenai budaya memilah sampah dan
pendidikan sampah di sekolah yang dilakukan oleh Pemerintah
Kitakyushu.
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Sayangnya, kondisi kualitas udara di Kota Surabaya masih belum
memenuhi target SDGs 11.6.2. Rata-rata konsentrasi PM2.5 Kota Surabaya
adalah 19,2 pg/m® dan rata-rata konsentrasi PM10 adalah 61,8 pg/m?
(IQAir, 2024). Hal ini juga dikarenakan dalam kerja sama ini, kedua kota
memang lebih fokus pada pengelolaan limbah dan sampah. Belum ada hasil

dari kerja sama ini yang langsung menyasar pada perbaikan kualitas udara.

Upaya pencapaian SDGs 11.6 dalam kerja sama Kota Surabaya dan
Kitakyushu sudah memberikan hasil yang berdampak baik pada
pengelolaan sampah dan kualitas udara, namun masih menghadapi
beberapa tantangan. Hal ini karena jumlah sampah yang naik di setiap
tahunnya. Meluapnya jumlah penduduk juga menyebabkan jumlah sampah
rumah tangga dari kegiatan sehari-hari lebih banyak. Selain itu, terdapat
perbedaan budaya antara masyarakat Surabaya dan Kitakyushu.
Masyarakat Kitakyushu sudah menerapkan peraturan pemilahan sampah di
seluruh daerah, namun masyarakat Surabaya masih belum bisa
menerapkan ini secara menyeluruh. Terdapat perbedaan juga dalam
pendidikan lingkungan di Kota Surabaya dan Kitakyushu. Di Kitakyushu,
terdapat 26 jam untuk pelajaran yang khusus mengajarkan anak-anak
sekolah mengenai edukasi pengelolaan lingkungan. Jadi, pendidikan
lingkungan sudah dilakukan Kitakyushu sejak dini. Tentunya ini
menghasilkan pola pikir yang berbeda karena sudah terlatih sejak masa

kecil.

5.2. Saran

Masalah besar yang masih menjadi tantangan dalam kerja sama ini
adalah perbedaan budaya. Budaya memilah sampah di Kitakyushu masih
belum diterapkan secara menyeluruh oleh masyarakat Surabaya. Maka,
Pemerintah Kota Surabaya sebaiknya mengadopsi sistem pendidikan

lingkungan seperti di Kitakyushu yaitu dengan memasukkan kurikulum
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pengelolaan sampah dan lingkungan sejak tingkat pendidikan dasar. Hal ini
dapat membentuk pola pikir peduli lingkungan sejak dini. Mendidik anak
sejak dini akan membuat mereka terbiasa hingga dewasa. Pola pikir
mengenai kepedulian pada lingkungan harus ditanamkan sejak masa

sekolah setidaknya dengan edukasi lingkungan seminggu sekali.

Untuk masyarakat umum yang sudah dewasa, budaya pengelolaan
sampah dapat ditekankan dan diperkuat melalui kolaborasi yang antara
desa-desa dengan berbagai komunitas lingkungan yang sudah aktif, seperti
yang selama ini telah berhasil dilakukan bersama Pusdakota. Pusdakota
sendiri telah menunjukkan keberhasilan dengan mampu membuat 90%
masyarakat di wilayah Rungkut Lor memilah sampah sebelum dibuang,
sehingga memberikan dampak positif yang nyata terhadap pengurangan
limbah dan peningkatan kualitas lingkungan. Keberhasilan ini tentu
menjadi contoh yang sangat baik dan dapat dijadikan model atau referensi
untuk diterapkan di daerah-daerah lain di Surabaya. Oleh karena itu, untuk
memperluas jangkauan dan dampak positif tersebut, Pemerintah Kota
Surabaya bersama dengan mitra kerja sama dari Kota Kitakyushu dapat
berdiskusi untuk melakukan kerja sama dengan komunitas-komunitas
lingkungan lainnya yang juga aktif dan memiliki peran penting di Surabaya,

seperti Tunas Hijau, Surabaya Next Leader, dan Earth Hour Surabaya.

Metode Takakura, yang dikenal sebagai metode kompos yang
murah, sederhana, dan tidak mengganggu kenyamanan lingkungan sekitar,
sebaiknya diwajibkan untuk diterapkan di setiap restoran, sekolah, serta
pabrik makanan yang ada di Kota Surabaya. Pemerintah Kota Surabaya
sebaiknya mengeluarkan peraturan resmi yang mewajibkan semua restoran,
sekolah, maupun pabrik makanan untuk melakukan pengelolaan sampah
organik secara mandiri dengan menggunakan Metode Takakura di tempat
masing-masing. Hal ini penting untuk mendorong semua pohak agar aktif

melakukan daur ulang sampah organik tanpa harus bergantung pada pihak
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luar. Selain manfaat utama dalam mengurangi timbulan sampah yang
masuk ke TPA, penerapan Metode Takakura juga memiliki potensi
menambah nilai ekonomi karena pupuk kompos yang dihasilkan dari proses
tersebut dapat dimanfaatkan sendiri atau bahkan dijual. Oleh karena itu,
untuk memaksimalkan hasil program ini, semua lapisan masyarakat harus
turut serta dalam upaya pengurangan sampah, mulai dari para pengusaha
restoran dan pabrik makanan, siswa, guru di sekolah-sekolah, hingga warga
di setiap desa atau kelurahan, sehingga tercipta kesadaran dalam menjaga

kebersihan dan kelestarian lingkungan hidup di Kota Surabaya.
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